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- Abstrak e

Penulisan skripsi_ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh moil\«asi kerja terhadap
kinerja aparatut pemerimtah ‘daerah di Kantor Lingkungan Hidup .Kabupaten Kﬂyong Utara.
Penelitian i'ﬁl berangkat dari fenomena-fenomena sosial -mengenai ‘motivasi kerjayaparatur
pemermfah daerahidi Kantor Lingkungan Hidup (KLH) Kabupaten Kayeng Utara. "Kmerja
aparatur pemerintah daerah di KLH Kabupaten Kayong Utara dinilai belum optimal sehmgga
di perlukan adarlya motivasi agar dapat ‘meningkatkan /kinerjanya. Penelitian ini menggunakan
Jmetode penelitian kuantitatif dengan. jumlah responden,24. Data yang diperoleh kemudian diolah
enggunakan program omputer Statlstlcal Rroduct and Serwce Solutions (SPSS)*V.18. Hasil |
genelltlan ini adalah ada pengaruh yang positif-antara motivasi kerja terha ap kinerja aparatur’
emerintah daerah di KLH Kabupaten Kayong . Koefisien korelasi dari kedua- variabel
penelitian ini yaitu sebesar 0,868. Berdasarkan Ella koefisien determinasi me unjukan bahwa aday
pgngaruh motivasi kinerja terhadap klnerja ai di KLH Kabupaten Kayong Utara,sebesar
75,4%, sedangkan 24,6 i dipengaruhi ole% % tp,r lain yang tidak diteliti dalam penelltlan
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This scrip?"gims to determine-how much influence-the motivation to.work.on the perfarmance of
local government officials in the Environment Office of Northern Kayong Districts This study
related from secial phenomena ‘regarding work:motivation of local govern ent officials in the
Ministry of Envi‘ronme 't Office (KLH) of*Northern Kayong District. Performance of local
government ofﬂua‘lsm; e Mlnlstry of KLH Kayong District not conmdered.apﬂmal S0 needed the
motivation in order to mproVEﬂs-pe;forma__ce This study. use-quantitative research methods with
24 respondent. The results of the data analysis using the computer program Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) V.18. The result is a positive correlation between motivation to work on
the performance of local government in the District of North Kayong KLH. Correlation coefficient
of these two variables is equal to 0.868. Based coefficient value determination shows that there are
significant performance motivation on employee performance in the District of North Kayong
KLH by 75.4%, while 24.6% is influenced by other factors not examined in this study.

Keywords: Work Motivation, Performance Local Government Reform.
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A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang Penelitian

Kantor Lingkungan Hidup (KLH)
Kabupaten Kayong Utara selaku organisasi
yang merupakan unsur pendukung tugas Bupati
yang dipimpin oleh seorang Kepala kantor
yang dibantu pegawai (bawahannya) sebagai
perangkat kerja yang sangat menentukan
keberhasilannya dalam mencapai tugas pokok
dan fungsi (TuPokSi). Adapun fenomena yang
terjadi berkaitan dengan permasalahan kmgr,}a
di KLH Kabupaten Kayong Utara a}gal‘ah ma5|h
adanya pegawai yang tldakxﬁ%gguh -sungguh
mematuhi peraturan efek'/ fja 1 kerja. Pegawai
yang seperti mnlﬁasanya yang berdomisili di
Hal
berkaltan dengan kurangnya Sumber Dayai

luar Kabupaten Kayong tara. 'ini
Aparatur di Lingkungan Kahupaten Kayong
Utara-", sehingga “aparatur pemerintah daerah
sendirl.'tidak selufuhnya berasal dari Kabupaten
Kayong Utara:.Dengan demikian, para pegawai
yang berdomisili di luar Ka rupaten Kayong,
Utara ceﬁderung tidak menaati peraturan yang
berlaku yang berkaitan dengan jam kerja.

Misalnya, L}Qtuk hari jumat ,ang berdekatan
dengan hari IlTaur yaitu sabtu dan-minggu, para
pegawai terseﬂut
setengah hari karepa mengejar Waktu -untuk
pulang kedaerah asal',“’apegitu pula' dengan hari

senin yang seharusnyé.'telahv.te@itung hari

kerja para pegawai tersebut masuk siang T

karena perjalanan yang ditempuh dari daerah
asal.

Selain permasalahan tersebut KLH
Kabupaten Kayong Utara menghadapai
kendala internal lainnya yang menghambat
kelancaran pelaksanaan

tugas organisasi.
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biasanya hanya masuk '

organlsa5| itu sendiri.
l‘

o

o

Hambatan tersebut adalah kapasitas sumber
daya manusia yang ada belum seluruhnya
dan belum sesuai
dengan beban kerja (KLH: 2010). Dengan

keadaan pegawai seperti

memenuhi tuntunan tugas

itu secara tidak
langsung kinerja mereka akan berkurang atau
rendah yang dapat berpengaruh dengan kinerja
Salah satu contohnya
adalah *pada saat seorang pemimpin
memberlkan“tugas._kepada para pegawainya
sebagian besar pekerjaahan_l reka tidak selesai
sesuai waktu yang ditetapkari B\Iehv Jpimpinan.
Untuk :

pekerjaannya setiap pegawai harus senan‘tlasa

mendukung pélaksanaan

memlllkl pemahaman yan . baik mengenék

TuPokS| nya Dengan demikian,-hasil evaluasi
-_:kmerja keglatan KLH K :bupaten” Kayong }

tra sesuai Laporan AkuntabilitasKinerja
Instansi Pemerintah (LAKIP) melaporkan
admlnlstrasi'

program  pelaya an

yer:gtoran mempunyai nilai output dengan ;'
Jl!atagorl hanya 64% (KLH: 2010). Berdasarkan
,Q)engukuran tersebut  dapat d|S|mpquan
sementara bahwa kinerja KLH Kabiipaten
Kayong Utafa dalam_mela 'sanakan ;program
pelayanan administrasi perkantorah sesuai
dengan rencana dan hasil ya;fg diinginkan
belum tercapal secara QpIImHI"

““Dalam mencapai  kinerja pegawai
demi tercapainya tujuan organisasi pegawai
membutuhkan motivasi

kerja. Pentingnya

motivasi karena motivasi adalah hal yang

menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung

perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan

antusias mencapai  hasil yang optimal
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(Hasibuan, 2011;141). Dapat dilihat dengan
jelas bahwa organisasi hanya akan berhasil
mencapai tujuan dan sasarannya apabila semua
komponen organisasi tersebut berupaya
menampilkan kinerja yang optimal salah
satunya dengan memberi motivasi yang baik.

Faktanya di KLH Kabupaten Kayong Utara

masih memiliki fenomena yang berkenaan 2.

dengan permasalahan motivasi. Permasalahan
KLH Kabupaten

Kayong Utara terdiri dari: 1) masih kurangnya

motivasi yang terjadi di

rangsangan dalam melaksanakan pekerjaan

sesuai dengan TuPokSi kantor tersebut*"Z)t-,,_l

belum adanya penghargaan vd'arrorganlsaﬂ
kepada pegawai yang.berprestw dan 3) belum
adanya sanks‘l'_ yéng tegas terhadap. pegawali

yang rl;gtahggar peraturan. Bentuk nyata
+LH Kabupaten

,Kéyong Utara adalah bahwa

permdgélahaan_ motivasi di

' misalnya,

3

. . y
4 pimpinan Selalu memberikan ‘perlakuan yang

’

B‘ sama antara pegawai yang selalu loyal dan-taate.

§ pada

|

peraturan sehingga cenderun,g,
mempunyai Kinerja tinggi déngan pegaWalq
yang tidak taat dan mempunyai kmer{pT i
vDengan Demikian tidak adanya ;ﬁ "\ﬂ
1st|mewa dalam arti penghargaan ataétpujldiw U.
dérl pimpinan  kepada pegawai yi!g
beﬁprestaﬂ Dengan adanya |otivasi-seorang
pega\n{al akan merasa mempunyal dorongan ]
untuk ‘%melaksanakan  pek ;

rjaan dengan

sebalknyé‘ Namun ketlka seor ing beranggapan -

bahwa merek-a,_melaksanakan pekerjaannya 3.

hanya rutinitas mereka‘”Ende-rung statis_dalam
bekerja.

Dengan melihat dan memperhatikan
uraian-uraian tersebut di atas, peneliti tertarik
untuk menganalisis lebih dalam mengenai
KLH

Kabupaten Kayong Utara melalui motivasi

kinerja aparatur pemerintah daerah di
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 ditingkatkan.

kerja yang ada. Oleh sebab itu, berdasarkan
permasalahan diatas, peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh motivasi

kerja terhadap kinerja aparatur pemerintah

daerah di Kantor Lingkungan Hidup
Kabupaten Kayong Utara”
Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah adalah

pemaparan topik-topik utama yang akan diteliti
dari latar belakang penelitian (Tim Penyusun
Pedoman Skripsi Prodi IP FISIP UNTAN,
2011:26). Pembatasan masalah dari penelitian

‘Lﬁrx..a.dalah kinerja KLH Kabupaten Kayong

J.ITHLQI

diperlukan adanya-J:gotivasi bagi aparatur

Utara belum optimal  sehingga

e
pemerintah” daerah “dilingkungan  kantor

tersebut  agar . Kkinerja ‘*-.r,nereka dapat

Berdasarkan  latar, belakang

tersebut, peneliti membatasi masé‘rah pada
'motlva5| kerja aparatur pe ‘erintah ciaerah di
KLH Kabupaten Kayong-Utara

Dari pembahasan 'masalap diatas,
peneliti perlu memfokuskan penelitién ini agar
lebih terarah. Berdasarkan pendapﬁ't Rummler
dan Brance (dalam Sudarmanto 2609:7) ada 3
‘inefj!a Organisasi;
2) Kinerja Proses; dan 3) Iij{]erjalndividu.

~Dalam penelitian ini pe

tingkatan kinerja yaitu: 1)

selitimemfokuskan
pada kinerja individu. f."

Perumusan Masgl_gr_l g

~Sglelah melihat latar belakang yang

ada dan agar dalam penelitian ini tidak terjadi
kerancuan, dengan itu peneliti  dapat
merumuskan permasalahan dalam penelitian
ini. Adapun perumusan masalah adalah sebagai
berikut: Apakah ada dan

pengaruh motivasi kerja

seberapa besar

terhadap kinerja
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R mengenal motivasi kerja dan kinerja pegaw

aparatur pemerintah daerah di KLH Kabupaten

Kayong Utara?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah
dan rumusan masalah diatas, peneliti
mempunyai tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini. Adapun tujuan penelitian yang
hendak dicapai adalah sebagai berikut:
1. Untuk melihat motivasi ~ kerja di KLH
Kabupaten Kayong Utara.

2. Untuk mengetahui Kinerja pegawai secara

individu di KLH Kabupaten Kayongee,,
Utara. ‘__,v«"‘

3. Untuk mengungl;apﬁ% pengaruh motivasi
kerja terhatap kinerja pegawai KLH
KaB_uph’ten Kayong Utara.

-A'JI

M‘rnfaat Penelltlan '

"a. ManfaatTeorltls [
Diharapkan ~ mamp membe&HeFL-

tambahan referensi untuk perpustakaan dﬁ

g

bahan- penelitian berikutnya di bi

Manjemen Sumber Daya Manusia (J\/If

'19. Manfaat Praktis e
L.* Diharapkan hasil penelitian dapat

mé}nberikan manfaat untuk masyarakat..dan

mforrqam kepada Kepala KLH Kabupaten

Kayon& Utara selaku pimpi an tertlnggl di
dalam or'banlsam tersebut,  berikut jajarannya
selaku plmplngn Iangsung para pegawal akan
pengaruh motivasi kef“dahmameumléatkan
kinerja aparatur pemerintah daerah dikantor

tersebut.

B. TEORI DAN METODELOGI
1. Teori
Mya Novya
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a. Kinerja pegawai merupakan keberhasilan
pelaksanaan tugas yang dicapai karyawan
sesuali
(Mangkunegara, 2006:9)

adalah keadaan dalam diri

dengan tanggung jawabnya

c. Motivasi
pribadi seseorang yang mendorong untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna
mencapai suatu tujuan (Sukanto dan
Handoko dalam Amirullah dan Haris,
2004: 218).

d. Motivasi kerja (variabel X) diukur dengan
menggunakan indikator-indikator antara
lain adalah, 1) kebutu -an akan prestasi,

1‘ﬂ.-mengaklbatkan seseorang bekerja keras
menggun\kan

mencapai préstqsi kerj :

kema ‘puannya  untuk
yang maksimal,
sehingga pegaw;i' ‘deggan prestasi tinggi
akan memperoleh pendé‘p@tan besar yang

diinginkannya; 2) kebutuhz;r'f‘akan afiliasi

- akan meningkatkan  semangat  kerja
seseorang karena setiap orang
menginginkan  diterima  oran lain,

dihormati, tidak gagai' dan berpfrtisipasi;
dan 3)
mendorong seseorang untuk n#zngerahkan
untuk '!'

kebutuhan,..7akan _kekuasaan

kemampuannya mencapai

kekuasaan yang diinginkanrﬁia (Hasibuan,
2003:231). S

-e.. Kinerja Pegawai (variahe‘"l Y) akan diukur

'~menggmi<an indika}.t‘ér |-indikator antara

lain adalah, 1) kuarjti{as, yaitu jumlah yang

harus atau

diselesaikan dicapai. Ini
—

== ,,be#kait%‘aengan jumlah keluaran yang

dihasilkan; 2) kualitas, yaitu mutu yang
harus dihasilkan (baik tidaknya). Ini
berkaitan dengan bentuk keluaran; 3)
ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya
yang  direncanakan

dengan  waktu

(Dharma, 2001:154).
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a. Penilaian responden mengenai indikator

b. Metodelogi kebutuhan akan prestasi pegawai di KLH

Penelitian ini menggunakan  jenis penelitian Kabupaten Kayong Utara tidak ada yang

kuantitatif untuk menemukan hubungan dan memberikan penilaian tidak baik.

menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap Sebagian besar dari responden

variabel terikat. Sampel penelitian berjumlah memberikan penilaian mengenai variabel

24 orang yang merupakan seluruh aparatur motivasi kerja adalah sangat baik dengan

pemerintah daerah di KLH Kabupaten Kayong jumlah responden sebanyak 13 orang

Utara. Tehnik analisis data yang yang dengan persentase 54,17%. Jika melihat

digunakan untuk mengetahui hubungan di skor rata-rata dari keseluruhan penilaian
antara variabel bebas dan variabel terikat responden mengenai indikator kebutuhan

dalam penelitian ini yaitu koefisien korelasi akan prestasi ini, maka skor rata-ratanya

product moment, sedangkan - verﬁtdle&- adalah 9,25 (222/24) dan termasuk pada

menginterprestasi pengarubnyh dlgunakan *ukatagorl sangat baik.

tehnik analisis regre,srm‘n‘é‘ar sederhana. Untuk b. Pemla’mq responden mengenai indikator
o~ :

mengetahui ;epe’r’épa besar pengaruh variabel kebutuhan akau.gflllam i KLH Kabupaten

bebas t%c,héaap variabel terikat digunakan Kayong Utara,ﬁ' ‘se_t‘)‘;i ian besar dari

koefisiensi determinasi. responden memberikan penilaian

:"f : mengenai indikator kebutuh:aihg‘kan afiliasi
(}7' HaS|IPeneI|t|an dan Pembaha.san . adalah baik dengan jumlah ‘f’Qsponden
r. Variabel Motivasi Kerja we— * sebanyak 9 orang” dengan pﬁrsentase
3 Penilaian responden men

37,5%. Jika melihat-skar rata- ratf dari

variabel motivasi kerja di ‘LH Kabumtelj

Kayong Utara tidak ada yang membgrl an

keseluruhan penilaian responden "nengenal

\

indikator kebutuhan akam aflllasfml, maka

w
% penilaian tidak baik. Sebagian darl \ m skor rata-ratanya adalah 8,05 (*’93/24) dan
Bl
:‘gesponden memberikan penilaian ge.: “. termasuk pada katagori -aik. ,"
]
v‘érlabel motivasi kerja adal -h baik den n c. Penilaian responden mengﬁnai indikator

Jun‘rlah responden sebanyak 12 orang dengan kebutuhan akan kek g.é‘aan di KLH

perseg{tase 50%. Jika melihat skor rata-rata darl - Kabupaten Kayong Ut,sfa, sebagian dari
- . : r

keselur'hhan penilaian responden mengenal
variabel 'hl
25,08 (602/2,4) dan termasu « pada katagori
baik. Tiap varlabel pad'”p’eneimanmgm_emlllkl
masing-masing indikator yang merupakan
karakteristik dari setiap variabel. Secara lebih
di KLH

Kabupaten Kayong Utara dapat diperjelas

rinci, variabel motivasi pegawai

melalui indikator-indikator berikut ini:

Mya Novya
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'~jumtéh'r§sbonden mef::n'berikan penilaian

mengenai indikator  kebutuhan akan
kekuasaailp i(:iglaﬁ' cukup baik dengan
responden sebanyak 12 orang
dengan persentase 50%. Jika melihat skor
rata-rata dari  keseluruhan penilaian
responden mengenai indikator kebutuhan
akan kekuasaan ini, maka skor rata-ratanya
adalah 7,8 (187/24) dan termasuk pada

katagori baik.
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2. Variabel Kinerja Pegawai rata-ratanya adalah 7,92 (190/24) dan
Penilaian responden mengenai termasuk pada katagori baik.
variabel kinerja pegawai di KLH Kabupaten C. Penilaian responden mengenai indikator
Kayong Utara tidak ada yang memberikan ketepatan waktu di KLH Kabupaten
penilaian tidak baik. Sebagian besar dari Kayong Utara, sebagian dari jumlah
responden memberikan penilaian mengenai responden memberikan penilaian
variabel kinerja pegawai adalah baik dengan mengenai indikator ketepatan  waktu
jumlah responden sebanyak 11 orang dengan adalah baik dengan jumlah responden
persentase 45,83%. Jika melihat skor rata-rata sebanyak 12 orang dengan persentase
dari keseluruhan penilaian responden mengenai 50%. Jika melihat skor rata-rata dari
variabel ini, maka skor rata-ratanya adalah keseluruhan penilaian responden mengenai
23,37 (561/24) dan termasuk pada katagori indikator ketepatan waktu ini, maka skor
baik. Tiap variabel pada penelltlan ini memﬂlkr- rata-ratanya adalah 7,67 (184/24) dan
masing-masing |nd|kator yang merupakan '-J.g_[masuk pada katagori -aik.
karakteristik dari setlap varlabel Secara lebih “‘H‘x
rinci, varlal?‘gjr' szerja pegawai, di KLH D. Simpulan dan .IZéTerAbatasan
Kabupai_e;n "Kayong. Utara apat diperjelas a. Simpulan "\.
mel.a.K'ﬁyindikator-indikator berikut ini: Berdasarkan ha5|l Lpenelman dan
',af'(. Penilaian“responden mengenéi-, indikator _f'pembahasannya mengenai engaruh motivasi
Jr"' kuantités di KLH Kabupaten“ Kayong kerja terhadap kinerja ap ratur pemerintah
é Utara, tidak ada respond.n.'yang meme_au ..daerah di KLH Kabupaten Kayon; Utara,
A dalam katagori tidak baik., Sebagian besar, dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain
‘ responden memberikan penl‘qlad a. Variabel motivasi kel:ja»‘sebaga" variabel
mengenai indikator kuantitas adaI?hJ L&(gﬁ L bebas yang mempengaruhi kinerJa aparatur
v. baik dengan jumlah responden ﬁan ‘ﬁ pemerintah daerah di KLH o"kabupaten
3;‘ 11 orang dengan persentase 45, _éo 'Aa Kayong Utara. Berkaitan de:;f;an variabel
% melihat skor rata-rata dari keseluru .n motivasi kerja, para aparagéir pemerintah
'penllalan responden mengenai -indikator daerah di KLH Kabupatep" Kayong Utara
k;dantltas ini, 'maka skor rata-ratanya ; ~._ Menunjukan bahwa adapi'/a motivasi kerja
ad%nlah 7,79 (187/24) dan’ termasuk pada “ dalam dirinya yang T”e'”numbuhkan adanya
katadqu baik. semangat kerja untuk berprestasi, memiliki
b. Penilaizli?\._responden mengenai indikator jabatan yang g}iimj'ivnkan dan rasa
kualitas di EL?K%bﬁpﬁen&awagara, =5 ’kebefs?fﬁﬁé?n— ataupun kerja sama antar
adanya kesamaan jumlah responden dari rekan kerja. Hal ini dibuktikan dengan
katagori cukup baik dan baik dengan hasil tanggapan 50% responden yang
jumlah responden 10 dan persentase memberikan katagori baik pada variabel
sebesar 41,67%. Jika melihat skor rata-rata motivasi  kerja yaitu sebanyak 12
dari keseluruhan penilaian responden responden, dengan skor rata-rata 25,08
mengenai indikator kulitas ini, maka skor (602/24) dan termasuk pada katagori baik.
Mya Novya 6
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b. Variabel kedua vyaitu kinerja pegawai Peneliti menyadari bahwa penelitian
sebagai variabel terikat yang dipengaruhi ini masih banyak kekurangan, hal tersebut
oleh variabel motivasi kerja pegawai di dibuktikan dengan adanya beberapa hambatan
KLH Kabupaten Kayong Utara yang dihadapi peneliti dalam penyelesaian
dikatagorikan  baik. Hal  tersebut penelitian ini. Hambatan tersebut,
menunjukan bahwa aparatur pemerintah mengakibatkan adanya keterbatasan dalam
daerah di KLH Kabupaten Kayong Utara pelaksanaan penelitian. Beberapa keterbatasan
memiliki kinerja yang baik, baik dari segi dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi:
kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu a. Peneliti menggunakan kuesioner yang
dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini berisi item-item pertanyaan mengenai
dibuktikan bahwa sebagian besar dari kedua variabel vyang diteliti sebagai
responden memberikan penilaian instrumen penelitian. Instrumen penelitian
mengenai variabel kinerja pegawa;adﬁ'ldtr' tidak diikuti dengan metode wawancara,
baik dengan jumlah requndén ‘sebanyak l"ﬂ.;sg_hingga memungkinkan kurangnya
11 orang dengag.yé“gentase 45,83%. Jika pen:%haxugn responden akan pertanyaan-
melihat }kor rata-rata_ dari. keseluruhan pertanyaan_-yang diajukan peneliti. Dengan
perlilﬂl“an responden mengenai variabel ini, demikian, penellt'n merekomendasikan
.mﬁka skor“rata-ratanya adalah 23,37 untuk . penelitian béﬁufutnya dapat
(561/24) dan termasuk pada katagorl baik. menggunakan‘instrumen kué'éioner dan

,‘r"‘c. Berdasarkan kriteria mterpxeta& ‘koefisien - Wawancara. \"’r.;
¢ determinasi menunjukan béhyva terdgtpa{:- '_b': Penyebaran kuesioner yang mgrupakan
j‘ pengaruh motivasi kinerja terhadap ki , instrumen penelitian, penelltl meingalaml
pegawai sebesar 75,4%. Sedangkan f#;toq hambatan dimana ada beberapa’aparatur
lain yang tidak terdefini i hanya 2416 ) L pemerintah  daerah, yang: sedang
R variabel Kinerja pegawai selaml’arl‘ : l melaksanakan perjalanan dinz%%. Hal ini
‘:‘ motivasi. Dengan demikian, ﬁgte@é ’_,“;, mengakibatkan peneliti kes;ﬂitan dalam
1‘.} konseptual mengenai pe ‘garuh moti\éi mengumpulkan kembalif' kuesioner
"—;Lterhadap kinerja pegawai teruji. . penelitian. J,“
Bfrdasarkan hasil hitung den_gan‘ 7 ~C.. Penelitian.ini hanya fo'lﬂfl's pada variabel
mé‘nggunakan SPSS™ V18 diperoleh “motivasi— "kerja yﬁﬁg mempengaruhi
koef’élen korelasi. dari kedua variabel.” variabel kinerja',‘ pegawai.  Dengan
penelltlaklnl yaitu sebesar 0,868. Hal demikian, perle_z'litf‘merekomendasikan agar
tersebut menunjuhadehubung\_ nyang ... _-vpmeﬁtl'?iﬁnrgerikutnya dapat meneliti
positif antara variabel motivasi Kkerja variabel lain yang dapat mempengaruhi
terhadap Kkinerja aparatur pemerintah kinerja pegawai.
daerah di KLH Kabupaten Kayong Utara.
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